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RIWAYAT ARTIKEL ABSTRAK

then_m_a : Kewirausahaan sangat penting bagi lulusan pendidikan vokasi untuk mengatasi tantangan dunia
Direvisi : . . . L
kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Namun, terdapat kesenjangan yang signifikan antara
Diterima : minat dan niat berwirausaha di antara siswa vokasi, yang menyebabkan rendahnya hasil
berwirausaha. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi niat
KATA KUNCI berwirausaha, dengan fokus pada sifat-sifat pribadi, efikasi diri, pengalaman magang, dan

Niat berwirausaha
Pendidikan kejuruan

Kemanijuran diri

lingkungan sosial. Menggunakan metode survei kuantitatif, data dikumpulkan dari 507 siswa vokasi
di bidang teknik di Jawa Barat, Indonesia. Variabel dianalisis menggunakan Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Temuan menunjukkan bahwa efikasi diri memediasi

Pengalaman magang
Lingkungan sosial

berwirausaha.

hubungan antara sifat-sifat pribadi, pengalaman magang, dan lingkungan sosial dengan niat

Secara spesifik, pengalaman magang dan lingkungan sosial yang suportif secara signifikan
meningkatkan efikasi diri dan niat berwirausaha. Penelitian ini berkontribusi pada pendidikan

vokasi dengan merekomendasikan magang kewirausahaan terstruktur dan mengembangkan
ekosistem sekolah yang mendukung kemampuan kewirausahaan siswa, khususnya dalam

pendidikan teknik di Indonesia.

sektor.

1. Pendahuluan

Kewirausahaan adalah konsep multidimensi yang mencakup
kemampuan untuk mengidentifikasi peluang, berinovasi, dan
mengambil risiko untuk menciptakan usaha baru.

(Arthur et al., 2021). Di sekolah kejuruan, pendidikan kewirausahaan
tidak hanya mengajarkan

konsep teoritis tetapi juga melibatkan aplikasi praktis untuk
membekali siswa dengan keterampilan dan kompetensi yang
relevan dengan dunia kerja atau

kewirausahaan mandiri (Adeyemo et al., 2021).

Pendekatan ini sering kali mengintegrasikan pembelajaran
berdasarkan pengalaman melalui proyek nyata atau simulasi yang
meniru tantangan kewirausahaan, sehingga meningkatkan
pemahaman siswa tentang operasi bisnis dan membangun
kepercayaan diri mereka (Ganefri dkk., 2019;

Hidayat dkk., 2018). Berbagai negara telah menunjukkan penerapan
pendidikan kewirausahaauksegerti Korea-Selatan yang menekankan
kreativitas dan inovasi untuk memenuhi kebutuhan

tuntutan Revolusi Industri Keempat, dan Indonesia yang mengadopsi
pembelajaran berbasis produksi untuk menumbuhkan niat
kewirausahaan siswa (Andayani

dkk., 2019; Byun dkk., 2018). Dengan landasan ini, siswa
dipersiapkan tidak hanya untuk menjadi karyawan tetapi juga untuk
menciptakan lapangan kerja, sehingga menempatkan pendidikan
kewirausahaan di sekolah kejuruan sebagai strategi penting untuk
mengatasi tantangan pengangguran (James, 2024; Mico & Cungu,
2023).

Kombinasi pendekatan teoritis dan praktis juga mendorong inovasi
dan meningkatkan daya saing ekonomi dalam skala yang lebih luas

Siswa SMK menghadapi berbagai tantangan yang menghambat
niat berwirausaha mereka, termasuk terbatasnya kesempatan
untuk berpartisipasi langsung dalam mengelola bisnis atau
berkolaborasi dengan usaha kecil dan menengah (UKM) yang
sukses (Kamran,
2015; Kisno et al., 2023). Kurangnya pengalaman praktis ini
berkontribusi pada rendahnya kewirausahaan
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niat, dengan data menunjukkan bahwa kurang dari 3% lulusan
sekolah kejuruan menjadi wirausahawan sukses, angka yang jauh
lebih rendah dibandingkan 13% yang diamati di negara-negara
maju. Lebih lanjut, kesenjangan dalam pendidikan kewirausahaan,
khususnya kurangnya pelatihan berbasis praktik dan strategi
manajemen risiko, membuat siswa merasa kurang percaya diri
dalam mengambil keputusan kewirausahaan (Ismail dkk., 2019;
Muslim dkk., 2020). Kolaborasi yang terbatas antara sekolah
kejuruan dan bisnis lokal semakin membatasi akses siswa ke
lingkungan kewirausahaan yang nyata (Islamiah dkk., 2022; Stadler
& Smith, 2017). Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan model
pendidikan kewirausahaan yang efekitif, seperti

seperti unit produksi kewirausahaan di sekolah dan pembelajaran
berbasis proyek, yang dapat meningkatkan keterampilan dan
kepercayaan diri siswa (Salam dkk., 2021; Santos & Liguori, 2020).
Pendekatan ini telah terbukti berhasil di beberapa negara, di mana

kolaborasi erat antara sekolah dan sektor bisnis telah menghasilkan
lulusan yang lebih siap dan lebih kompetitif.

Niat berwirausaha di kalangan siswa kejuruan dipengaruhi oleh
kombinasi faktor dukungan pribadi, psikologis, dan lingkungan.

Secara pribadi, sifat-sifat individu seperti kemandirian, ketahanan,
keberanian mengambil risiko, dan disiplin memainkan peran penting
dalam membentuk niat berwirausaha, karena karakteristik ini
membantu siswa mengatasi

tantangan dan mempertahankan motivasi (Basir et al.,

2022; Crowell, 2018; Febrianti et al., 2023).

Selain itu, efikasi diri, atau keyakinan siswa terhadap kemampuan
mereka untuk berhasil dalam kewirausahaan, telah terbukti menjadi
prediktor kuat terhadap niat berwirausaha,

karena meningkatkan kepercayaan diri dan keberanian dalam

menghadapi risiko (Anggadwita et al., 2021; Botha & Bignotti, 2016; C.-

M. Chou & Shen, 2015). Namun, beberapa penelitian mengkritik
peran efikasi diri, dengan menekankan bahwa kepercayaan diri
yang tinggi tanpa dukungan kompetensi yang nyata dapat menjadi
hambatan kesuksesan (Ghimire, 2022; Kholifah dkk., 2022; Monllor
& Soto-Simeone, 2020).

Dukungan lingkungan, seperti pengalaman magang dan
keterlibatan dalam komunitas kewirausahaan, juga memberikan
kontribusi yang signifikan.

Magang memberikan paparan langsung terhadap dunia bisnis,
meningkatkan keterampilan mahasiswa, dan membangun
kepercayaan diri mereka untuk memulai usaha sendiri (Fawaid
dkk., 2022; Gungor, 2021). Selain itu, dukungan sosial dari
keluarga, teman, dan jaringan profesional telah terbukti
meningkatkan motivasi kewirausahaan mahasiswa melalui
penguatan emosional dan praktis (Altunkurek & Babat, 2019;
Baldan dkk., 2024). Meskipun sebagian besar studi menekankan
pentingnya faktor lingkungan, beberapa kritik menyoroti dampak
terbatas magang terhadap

menumbuhkan niat berwirausaha ketika tidak

didukung oleh kurikulum yang terintegrasi dengan praktik
kewirausahaan nyata (Lantu et al., 2022). Dengan demikian,
kombinasi identitas pribadi, efikasi diri,

dan dukungan lingkungan menjadi penting dalam meningkatkan

minat dan niat kewirausahaan
siswa kejuruan.

Penelitian tentang intensi berwirausaha siswa SMK telah
menyoroti pentingnya faktor-faktor personal, seperti efikasi diri,
serta faktor lingkungan, seperti pengalaman magang dan dukungan
sosial. Namun, terdapat kesenjangan dalam literatur yang
membabhas interaksi simultan dari dimensi-dimensi ini, terutama
dalam konteks siswa SMK di Jawa Barat. Sebagian besar penelitian
sebelumnya berfokus pada satu aspek, seperti efikasi diri sebagai
faktor psikologis (Bonesso dkk., 2018; Ojo & Okwilagwe, 2024),
atau pengaruh pengalaman magang terhadap pengembangan
intensi berwirausaha (Hutasuhut & Aditia, 2022). Sementara itu,
dampak faktor lingkungan sosial, termasuk dukungan keluarga dan
teman sebaya, meskipun signifikan, masih kurang dieksplorasi
terkait efikasi diri dan pengalaman praktis siswa SMK di wilayah ini
(Harsono dkk., 2023). Keunikan studi ini terletak pada eksplorasi
interaksi antara efikasi diri, pengalaman magang, dan dukungan
sosial dalam membentuk minat dan niat berwirausaha siswa SMK
di Jawa Barat. Studi ini juga memberikan wawasan kontekstual
spesifik mengenai tantangan dan peluang di wilayah tersebut, yang
sebagian besar terabaikan dalam penelitian sebelumnya.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan
dalam literatur dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan strategi pendidikan kewirausahaan yang lebih
efektif bagi siswa kejuruan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi niat berwirausaha
siswa SMK, dengan menekankan kesiapan psikologis, sifat pribadi,
dan dukungan lingkungan yang diperlukan untuk mempertahankan
usaha mereka.
minat dan niat dalam menjalankan bisnis setelah lulus. Studi ini
berkontribusi dengan mengonfirmasi pentingnya pengalaman
magang kewirausahaan yang selaras dengan minat dan partisipasi
mahasiswa dalam kegiatan bisnis sederhana untuk memperkuat
sifat-sifat pribadi dan efikasi diri. Temuan ini juga merekomendasikan
agar penyedia layanan kejuruan membangun ekosistem
kewirausahaan ¢ geRgidiaRtuk

membuat sebual

mendorong Kketerlibatan aktif siswa. Dengan demikian, penelitian
ini berkontribusi pada pengembangan strategi pendidikan
kewirausahaan yang lebih efektif untuk menghasilkan lulusan
sekolah kejuruan yang siap menjadi wirausaha.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Pengaruh Minat Berwirausaha terhadap Ciri
Kepribadian, Pengalaman Magang, dan Lingkungan Sosial

Minat berwirausaha mengacu pada ketertarikan seseorang
terhadap kewirausahaan, yang mencakup pengetahuan, motivasi,
dan sikap positif terhadap kegiatan bisnis. Literatur menunjukkan
bahwa
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Individu dengan minat kewirausahaan yang tinggi cenderung
menunjukkan sifat-sifat kepribadian yang suportif, seperti
kemandirian dan keberanian mengambil risiko. Penelitian oleh
Juhari dkk. (2023) menunjukkan bahwa minat kewirausahaan
dapat memengaruhi perkembangan sifat-sifat kepribadian yang
positif. Lebih lanjut, pengalaman magang yang didorong oleh minat
tersebut dapat meningkatkan keterampilan praktis.

dan jaringan profesional, yang pada gilirannya memperkuat
interaksi sosial (Ambad & Rafiki, 2024; Mensah dkk., 2023). Di sisi
lain, lingkungan sosial yang suportif, termasuk dorongan dari
keluarga dan teman sebaya, juga berperan penting dalam
membentuk minat berwirausaha.

Dengan demikian, minat berwirausaha berfungsi sebagai
pendorong utama pengembangan sifat kepribadian, pengalaman
magang, dan lingkungan sosial.

Hipotesis yang diajukan H-DIR1,2,3: Minat berwirausaha
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap ciri kepribadian,
pengalaman magang, dan lingkungan sosial.

2.2 Pengaruh Ciri Kepribadian terhadap Efikasi Diri dan
Niat Berwirausaha

Kepribadian Ciri-ciri mencakup karakteristik individu
yang memengaruhi perilaku dan pengambilan keputusan,
termasuk dalam konteks kewirausahaan.

Sifat-sifat seperti keberanian, ketahanan, dan kemandirian dapat
meningkatkan efikasi diri, yaitu keyakinan individu terhadap
kemampuan mereka untuk sukses. Individu dengan sifat-sifat
kepribadian positif, seperti kemandirian dan ketahanan, cenderung
memiliki keyakinan yang lebih tinggi terhadap kemampuan mereka
dalam mengelola bisnis. Sebuah studi oleh Vivekananth dkk.
(2023), menunjukkan bahwa individu dengan

Ciri-ciri kepribadian yang kuat cenderung memiliki tingkat efikasi
diri yang lebih tinggi, yang berkontribusi pada niat berwirausaha.
Dengan demikian, ciri-ciri kepribadian tidak hanya memengaruhi
efikasi diri tetapi juga secara langsung

berkontribusi pada niat berwirausaha.

Penelitian oleh Mahmoud dkk. (2020) menunjukkan bahwa
individu yang percaya pada kemampuan mereka cenderung lebih
tertarik untuk mengejar tujuan kewirausahaan. Namun, tidak semua
ciri kepribadian secara langsung berkontribusi pada niat
berwirausaha; beberapa ciri mungkin tidak menunjukkan
hubungan yang signifikan. Hipotesis yang diajukan adalah: H-
DIR4,5: Ciri-ciri kepribadian memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap efikasi diri dan intensi berwirausaha.

2.3 Pengaruh Pengalaman Magang terhadap Efikasi Diri
dan Niat Berwirausaha

Pengalaman magang mengacu pada paparan praktis yang
diperoleh melalui program magang, yang memungkinkan individu
untuk menerapkan pengetahuan teoretis dalam skenario dunia
nyata. Pengalaman ini dapat meningkatkan efikasi diri dengan
memberikan kesempatan untuk belajar dan mengembangkan
keterampilan yang relevan. Penelitian oleh Iwu dkk. (2021)
menunjukkan bahwa pengalaman magang yang berkualitas tinggi

dapat meningkatkan kepercayaan diri individu dalam mengelola bisnis.

Selain itu, pengalaman magang berkontribusi pada niat
berwirausaha dengan membekali individu

dengan wawasan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk memulai
bisnis. Sebuah studi oleh Fawaid, Triyono, Sofyan, Nurtanto, dkk.
(2022), menunjukkan bahwa pengalaman magang yang positif
dapat meningkatkan efikasi diri, yang pada gilirannya mendorong
niat berwirausaha.

Mahasiswa yang telah menjalani magang cenderung lebih siap
untuk memulai usaha mereka sendiri, karena mereka memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang tantangan dan peluang dalam
lanskap kewirausahaan (Obschonka dkk., 2019; Vinogradova dkk.,
2023).

Dengan demikian, pengalaman magang berfungsi sebagai
jembatan yang menghubungkan pengalaman praktis dengan niat
berwirausaha. Hipotesis yang diajukan adalah: H-DIR6,7:
Pengalaman magang memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap efikasi diri dan niat berwirausaha.

2.4 Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Efikasi Diri

dan Niat Berwirausaha

Lingkungan sosial memainkan peran penting dalam membentuk
sikap dan niat berwirausaha individu. Dukungan dari keluarga,
teman, dan masyarakat dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa
dalam mengejar minat berwirausaha mereka. Dukungan sosial
yang kuat meningkatkan efikasi diri dengan memberikan
Bisa
dorongan dan motivasi. Penelitian oleh (Mutohhari dkk., 2023)
menunjukkan bahwa lingkungan sosial yang positif berkontribusi
pada peningkatan kepercayaan diri dalam mengambil risiko
kewirausahaan. Lingkungan sosial juga memengaruhi niat
berwirausaha, karena norma dan nilai-nilai masyarakat dapat
membentuk sikap individu terhadap kewirausahaan. Lebih lanjut,
lingkungan sosial yang suportif dapat memengaruhi niat berwirausaha.

niat dengan menyediakan akses ke sumber daya dan jaringan yang
penting untuk memulai bisnis (Bazan et al., 2020; Gao & Huang,
2022).

Dengan demikian, lingkungan sosial yang suportif dapat
meningkatkan niat berwirausaha individu secara signifikan.
Hipotesis yang diajukan adalah: H-DIR8,9: Lingkungan sosial

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap niat berwirausaha individu.

pengaruh pada kemanjuran diri dan niat berwirausaha.

2.5 Pengaruh Efikasi Diri terhadap Niat Berwirausaha

Efikasi diri mengacu pada keyakinan individu terhadap
kemampuan mereka untuk mencapai tujuan tertentu, termasuk
dalam konteks kewirausahaan (Juhari dkk., 2023; Vivekananth
dkk., 2023). Efikasi diri merupakan faktor kunci yang memengaruhi
niat kewirausahaan seseorang.

Individu dengan keyakinan kuat terhadap kemampuan mereka
dalam mengelola bisnis cenderung lebih mengembangkan niat
berwirausaha. Efikasi diri juga dapat berfungsi sebagai variabel
mediasi, yang menjembatani pengaruh antara minat berwirausaha
dan niat berwirausaha. Individu dengan tingkat efikasi diri yang
tinggi cenderung mengambil lebih banyak risiko dan gigih dalam
mengejar tujuan.
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tujuan kewirausahaan. Literatur menunjukkan bahwa efikasi diri
memainkan peran penting dalam membentuk niat berwirausaha,
karena individu yang percaya pada kemampuan mereka lebih
mungkin untuk memulai bisnis. Penelitian oleh Odewole dkk. (2024)
mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa efikasi diri yang lebih
tinggi berkontribusi pada niat berwirausaha yang lebih kuat.

Dengan demikian, efikasi diri berperan sebagai penentu
utama niat berwirausaha. Hipotesis yang diajukan adalah: H-
DIR10: Efikasi diri memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap niat berwirausaha.

2.6 Peran Mediasi Self-Efficacy dalam
Menjembatani Pengaruh Minat Berwirausaha
terhadap Intensi Berwirausaha

Efikasi diri dapat berperan sebagai mediator dalam
hubungan antara minat dan niat berwirausaha (Juhari dkk.,
2023). Ketika mahasiswa memiliki minat yang kuat dalam
berwirausaha, mereka cenderung mengembangkan keyakinan
yang lebih besar terhadap kemampuan mereka untuk berhasil,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan niat mereka untuk
memulai bisnis. Penelitian oleh (Mutohhari dkk., 2023)
menunjukkan bahwa efikasi diri
tidak hanya hasil dari pengalaman dan kepribadian
ciri-ciri tetapi juga berfungsi sebagai faktor penting yang

menghubungkan minat berwirausaha dengan maksud berwirausaha,

Dengan demikian, hipotesis yang diajukan adalah bahwa
efikasi diri tidak hanya secara langsung memengaruhi niat
berwirausaha, tetapi juga memperkuat pengaruh minat
berwirausaha terhadap niat berwirausaha. Hipotesis yang
diajukan adalah:

H-IND1: Self-efficacy secara signifikan memediasi pengaruh
positif minat berwirausaha terhadap

niat berwirausaha.

H-IND2: Efikasi diri secara signifikan memediasi pengaruh positif
ciri-ciri kepribadian terhadap niat berwirausaha.

H-IND3: Efikasi diri secara signifikan memediasi pengaruh
positif pengalaman magang terhadap niat berwirausaha.

H-IND4: Efikasi diri secara signifikan memediasi pengaruh
positif lingkungan sosial terhadap niat berwirausaha.

3. Metode
3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei untuk mengeksplorasi dan menguji hubungan
antar variabel yang memengaruhi intensi kewirausahaan siswa
SMK. Metode survei dipilih karena kemampuannya
mengumpulkan data komprehensif dari beragam partisipan,
menangkap pengalaman dan persepsi unik mereka. Pendekatan
ini penting untuk memahami interaksi kompleks antara faktor-
faktor seperti pendidikan kewirausahaan, efikasi diri, dan
pengaruh lingkungan yang membentuk intensi kewirausahaan
siswa.

niat untuk mengejar karier kewirausahaan (Bae dkk., 2014;
Kusumojanto dkk., 2021). Dengan memanfaatkan data survei,
penelitian ini berupaya memberikan wawasan empiris tentang
faktor-faktor pendorong niat kewirausahaan di kalangan siswa SMK.

Persamaan Struktur Kuadrat Terkecil Parsial
Pemodelan (PLS-SEM) dipilih sebagai metode analisis karena
kekuatannya dalam menangani masalah yang kompleks.
model dan data yang tidak terdistribusi normal (Hair et al.,
2019). PLS-SEM sangat efektif dalam penelitian eksploratif,
memungkinkan analisis efek langsung dan tidak langsung,
termasuk variabel mediasi seperti efikasi diri (Esfandiar et al.,
2019; Kholifah et al., 2024). Metode ini memungkinkan penelitian

untuk mengkaji bagaimana pendidikan kewirausahaan dan
dukungan keluarga atau lingkungan meningkatkan efikasi diri
dan niat kewirausahaan siswa (Yanling, 2023). Validitas dan
reliabilitas PLS-SEM, yang telah terdokumentasi dengan baik
dalam studi-studi sebelumnya, semakin menegaskan
kesesuaiannya untuk menyelidiki faktor-faktor yang mendorong
niat kewirausahaan di kalangan siswa kejuruan (Esfandiar
dkk., 2019).

3.2 Responden

Penelitian ini melibatkan 507 siswa kelas XIl SMK dari
delapan bidang keahlian yang berbeda,
Dipilih untuk mewakili beragam perspektif tentang niat
berwirausaha. Kriteria inklusi mensyaratkan responden memiliki
pengalaman teoretis dan praktis dalam berwirausaha, yang
memastikan wawasan yang mendalam tentang aspirasi
berwirausaha mereka (Muslim dkk., 2020). Responden dipilih
secara purposif dari wilayah Jawa Barat untuk menangkap
karakteristik daerah yang unik, dengan mempertimbangkan
pengaruh konteks budaya, ekonomi, dan pendidikan setempat
terhadap sikap berwirausaha (Kusumojanto dkk., 2021).

Gender bukanlah faktor pembeda, karena penelitian ini
mengasumsikan potensi kewirausahaan yang setara untuk
semua gender, sejalan dengan penelitian yang menganjurkan
inklusivitas dalam pendidikan kewirausahaan. Untuk menjaga
relevansi sampel, kriteria eksklusi diterapkan untuk menyaring
responden dari bidang atau tingkat yang tidak terkait,
memastikan kelompok yang homogen dengan paparan
kewirausahaan yang konsisten (Mutohhari dkk., 2023).

Tabel 1. Demografi Responden Berdasarkan Bidang

Keahlian
TIDAK Bidang Keahlian 1 Responden

Teknik Arsitektur 2 Teknik Sipil 3 63
Teknik Audio Video 4 58
Teknik Elektronika Industri 5 Teknik 61
Kendaraan Ringan 6 Teknik Pemesinan 7 67
Teknik Komputer dan Jaringan 8 65
Teknik Karburator Kendaraan 62
Ringan Jumlah Peserta 63

68

507

3.3 Pengumpulan Data
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Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan Jumlah item penelitian ini cukup besar, artinya minimal 350

menggunakan instrumen yang dikembangkan dari tinjauan pustaka responden untuk 35 item. Dengan 507 responden, penelitian ini
tentang niat berwirausaha di kalangan siswa kejuruan. melampaui persyaratan minimum, sehingga menjamin representasi.

Proses tinjauan etik memastikan instrumen telah memenuhi standar
penelitian, dan kuesioner didistribusikan melalui Google Forms

Instrumen ini terdiri dari 35 item yang divalidasi oleh

para ahli untuk memastikan keakuratan dan relevansi konten,
dengan beberapa indikator disesuaikan dengan konteks lokal dan kepada asosiasi guru kewirausahaan dan kepala sekolah di Jawa
kebutuhan lapangan (lihat Tabel 2). Item-item tersebut diukur
menggunakan skala Likert 5 poin, dengan (1) mewakili "Sangat
Tidak Setuju" dan (5) mewakili "Sangat Setuju”.

Mengikuti (Hair et al., 2019), ukuran sampel minimum untuk analisis

PLS-SEM harus 5-10 Kkali lipat

Barat antara bulan Agustus dan November 2024.

Tabel 2. Kuesioner yang Dikembangkan untuk Mengukur Niat Berwirausaha Siswa SMK

Variabel Membangun Indikator Referensi
Kewirausahaan SATUL Pengetahuan Kewirausahaan Persepsi (Ambad & Teman,
Minat EIN2 Kewirausahaan Minat Kewirausahaan 2024; Azeem dkk., 2022;
EIN3 Orientasi Tujuan Kholifah dkk., 2022; Castro
KAMI4 Portugis & Gémez Zermefio,
EIN5 Keinginan Memulai Usaha 2021)
EIN6 Motivasi untuk Mencapainya
Kepribadian PTR1 Kemandirian PTR2 (Bazkiaei dkk., 2020;
Fitur Kemampuan Beradaptasi Kholifah dkk., 2022;
PTR3 Keberanian Mengambil Risiko Obschonka dkk.,
PTR4 Ketahanan (tahun 2018)
Disiplin PTR5
Magang Kualitas Pengalaman Magang IEX1 IEX2 (CM Chou dkk.,
Pengalaman Penerapan Teori dalam Praktik IEX3 Penerapan Teori 2017; Fawaid dkk., 2022;
dalam Praktik IEX4 Jaringan Profesional Hukum dkk., 2021)
IEX5 Pendampingan dan Dukungan
Sosial Dukungan Keluarga SEN1 SEN2 (Bazan dkk., 2020;
Lingkungan Pengaruh Teman Sebaya Georgescu & Herman,
SENS3 Ketersediaan Sumber Daya Ekonomi Partisipasi 2020; Jamaluddin dkk.,
dalam Komunitas 2019; Nguyen dkk
SEN4 Kegiatan dkk., 2019)
Persepsi Masyarakat terhadap
SEN5 Kewiraswastaan
Jaringan Sosial SEN6
Efikasi Diri Kepercayaan Diri dalam Kemampuan Mengelola (Gao & Huang, 2022;

SEF1 Bisnis

Odewole dkk., 2024;

SEF2 Keterampilan Pengambilan Keputusan Vivekananth dkk.,
SEF3 Kemampuan Berjejaring 2023)

SEF4 Keterampilan Komunikasi

SEFS Kemampuan Manajemen Waktu

Keterampilan Interpersonal ENT1 Kewirausahaan

(Abu Bakar dkk.,

Maksud Keterampilan Manajemen ENT2 2024; Mutohhari dkk., 2023;
ENTS3 Kreativitas dan Inovasi Vinogradova dkk
Pengalaman Praktis ENT4 dkk., 2023)

ENT5 Tanggung Jawab Sosial
ENT6 Akses ke Sumber Daya

Pengalaman Kegagalan ENT7

3.4 Analisis Data

Data yang dikumpulkan dan dibersihkan dianalisis menggunakan
perangkat lunak Partial Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM), sebuah teknik analisis multivariat yang kuat dan cocok
untuk menguji hubungan antar konstruk dalam model yang
kompleks (Yunus et al., 2021). Analisis dimulai dengan evaluasi

model pengukuran, yang mencakup penilaian validitas konvergen
untuk memastikan konsistensi antar ukuran konstruk yang sama
dan validitas diskriminan untuk memastikan perbedaan antar
konstruk (Varma, 2019). Reliabilitas internal dinilai menggunakan
Cronbach's Alpha (CA) dan Composite Reliability (CR), dengan
nilai di atas 0,70 menunjukkan reliabilitas yang baik. Evaluasi yang
ketat ini memastikan bahwa
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model pengukuran memberikan dasar yang akurat untuk analisis
lebih lanjut.

Setelah evaluasi model pengukuran, model struktural dianalisis
untuk menguji hubungan antar variabel. Metrik kunci meliputi
koefisien determinasi (R?), yang menjelaskan varians variabel
dependen yang disebabkan oleh variabel independen, dan ukuran
efek (f2), yang mengukur kontribusi setiap prediktor.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis jalur,
menghasilkan koefisien ¥ untuk menunjukkan kekuatan hubungan,
serta statistik T dan nilai-p untuk menentukan signifikansi hubungan
ini (Hair et al., 2017).

Proses analisis bersifat iteratif, dengan penyempurnaan model
pengukuran sebelum analisis struktural.

Evaluasi model. Pendekatan iteratif ini memastikan akurasi dan
keandalan temuan, memberikan wawasan yang kredibel tentang
faktor-faktor yang memengaruhi niat berwirausaha di kalangan
siswa kejuruan (Siregar, 2023).

4. Hasil

4.1 Evaluasi Model Pengukuran

Evaluasi model pengukuran merupakan langkah awal yang

krusial untuk menilai kualitas konstruk dan hubungan antara
indikator dengan konstruk yang diukur. Pengujian dilakukan untuk
mengevaluasi validitas konvergen, validitas diskriminan,

dan konsistensi keandalan konstruksi yang terlibat.

Hasil validitas konvergen memenubhi kriteria yang dipersyaratkan,
dengan semua konstruk menunjukkan nilai Factor Loading (FL) di
atas 0,70 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) di atas 0,50.
Hasil ini menunjukkan bahwa konstruk tersebut secara signifikan
menjelaskan variabel yang diukur.

Selain itu, pengujian validitas diskriminan menggunakan
Kriteria Fornell-Larcker dan HTMT (Rasio Heterotrait-Monotrait)
menunjukkan bahwa setiap konstruk dapat dibedakan dengan jelas
dari konstruk lainnya, yang menunjukkan bahwa model pengukuran
memiliki reliabilitas dan validitas yang tinggi. Evaluasi model
pengukuran ini memberikan dasar yang kuat untuk analisis lebih
lanjut tentang hubungan antar variabel.

dalam konteks kewirausahaan di kalangan siswa sekolah kejuruan.
Gambar 1 menyajikan visualisasi hasil evaluasi model pengukuran.

Gambar 1. Evaluasi Model Pengukuran
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Validitas konvergen merupakan aspek penting dari evaluasi
model pengukuran, yang mencerminkan sejauh mana
Berdasarkan Tabel 2, semua indikator untuk variabel Minat
Berwirausaha, Ciri Kepribadian, Pengalaman Magang, Lingkungan
Sosial, Efikasi Diri, dan Niat Berwirausaha menunjukkan nilai
pemuatan faktor (FL) di atas 0,70, yang merupakan ambang batas
minimum untuk kinerja yang baik.

e ENT1
e — A
SEF1 T - ENT2
= o, 0.814 4

0.768 SEF2 i -~ 0.854 ENT3

0766 R i 08847
—a-171+  SEFS = —_———i -0.785+  ENT4

20,798 o L-0.885,,
0.744 SEF4 e ~.0.831 ENTS

5. Self- b T 6. 0.774 g
Efficacy SEFS T =~ Entrepren. ENTG
L Intention ENT‘]

Validitas konvergen. Selain itu, nilai Average Variance Extracted
(AVE) untuk semua konstruk melebihi 0,50, yang menunjukkan
bahwa lebih dari separuh varians indikator dijelaskan oleh masing-
masing konstruk. Temuan ini menegaskan bahwa indikator yang
digunakan dalam penelitian ini menunjukkan validitas konvergen
yang tinggi. Oleh karena itu, konstruk yang diukur dapat dianggap
valid dan layak untuk dianalisis lebih lanjut.
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Tabel 2. Validitas Konvergen dan Reliabilitas Konsistensi Internal

Validitas Konvergen Keandalan Konsistensi Internal
Variabel Konstruksi JALAN rho A
FL (>0,70) AC (0,70) - CR (0,70)
(>0,50) (0,70)

Kewirausahaan SATU1 0,821 0,635 0,888 0,944 0,913
Minat EIN2 0,826

EIN3 0.821

KAMI4 0,729

EIN5S 0.802

EIN6 0,779
Ciri-ciri Kepribadian PTR1 0,837 0.730 0,908 0,915 0,931

PTR2 0,878

PTR3 0.840

PTR4 0,876

PTR5 0,841
Magang IEX1 0,758 0,644 0,864 0,910 0,900
Pengalaman IEX2 0,756

IEX3 0,872

IEX4 0,758

IEX5 0,861
Sosial SEN1 0,850 0,686 0,908 0,914 0,929
Lingkungan SEN2 0,834

SEN3 0,861

SEN4 0,848

SEN5 0,748

SEN6 0,824
Efikasi Diri SEF1 0,768 0,607 0,839 0,851 0,885

SEF2 0,766

SEF3 0.820

SEF4 0,798

SEF5 0,744
Kewirausahaan ENT1 0,814 0,694 0,926 0,927 0,941
Maksud ENT2 0,854

ENT3 0,884

ENT4 0,785

ENT5 0,885

ENT6 0.831

ENT7 0,774

Reliabilitas konsistensi internal mengacu pada sejauh mana Demikian pula, konstruk lain, seperti Ciri Kepribadian dan Efikasi

indikator-indikator dalam suatu konstruk berkorelasi dan mengukur Diri, juga menunjukkan nilai yang sangat baik, dengan CA (0,839)
konsep yang sama. Tabel 2 menunjukkan bahwa semua konstruk dan CR (0,885) keduanya melebihi 0,90.

dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach's Alpha (CA) dan . .
Temuan ini menunjukkan bahwa semua konstruk dalam

penelitian ini memiliki reliabilitas yang tinggi, sehingga memastikan bahwa

Hasil yang diperoleh dapat dipercaya. Dengan reliabilitas yang baik,
peneliti dapat yakin bahwa

Composite Reliability (CR) lebih besar dari 0,70, yang merupakan
standar minimum untuk konsistensi internal yang baik. Misalnya,
konstruk Minat Kewirausahaan memiliki nilai CA sebesar 0,888 dan
nilai CR sebesar 0,913, yang menunjukkan bahwa indikator-indikator

Pengukurannya akurat dan dapat diandalkan. Oleh karena itu,
yang digunakan untuk mengukur konstruk ini sangat konsisten. 9 Y P

penelitian ini memiliki dasar yang kuat untuk melanjutkan analisis

lebih lanjut.
Tabel 3. Validitas Diskriminan: Fornell-Larcker
Variabel PTR IEX SEN YAITU THT

Minat Kewirausahaan PADA 0,797
Ciri-ciri Kepribadian 0,098 0,855
Pengalaman Magang 0,207 0,300 0,828
Lingkungan Sosial 0,250 0,143 0,203 0.803
Efikasi Diri 0,209 0,470 0,496 0,282 0,779

Niat Berwirausaha 0,204 0,342 0,486 0,464 0,681 0,833
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Pengujian validitas diskriminan menggunakan metode Fornell-
Larcker bertujuan untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam
model penelitian memiliki validitas yang baik dan dapat dibedakan
dari konstruk lainnya. Pada Tabel 3, akar kuadrat Average Variance
Extracted (AVE) untuk setiap konstruk dibandingkan dengan
korelasi antar konstruk. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai diagonal
(akar kuadrat AVE) untuk setiap konstruk lebih tinggi daripada
korelasi dengan konstruk lainnya, yang menunjukkan validitas
diskriminan yang memadai.

Misalnya, konstruk Minat Kewirausahaan (EIN) memiliki nilai
0,797, yang lebih tinggi dari nilai

korelasi dengan konstruk lain, seperti Ciri Kepribadian (PTR), yang
memiliki nilai 0,098. Hal ini menunjukkan bahwa konstruk Minat
Kewirausahaan dapat dibedakan secara jelas dari konstruk lainnya.

Demikian pula dengan konstruk Self-Efficacy (SEF) yang memiliki nilai
sebesar 0,779, juga lebih tinggi dari nilai konstruk Self-Efficacy (SEF).
korelasi dengan konstruk lain, seperti Intensi Kewirausahaan
(ENT), yang memiliki nilai 0,681. Oleh karena itu, hasil uji ini
mendukung bahwa

semua konstruk dalam model penelitian memiliki validitas
diskriminan yang baik, persyaratan penting untuk analisis lebih
lanjut.

Tabel 4. Validitas Diskriminan: HTMT

Variabel Sebuah IEX SEN PTR YAITU THT
Minat Kewirausahaan
Ciri-ciri Kepribadian 0,105
Pengalaman Magang 0.212 0.330
Lingkungan Sosial 0,252 0,175 0.211
Efikasi Diri 0,238 0,528 0,552 0,299
0.217 0,365 0,529 0,498 0,756

Niat Berwirausaha

Validitas diskriminan juga diuji menggunakan metode
Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT), yang memberikan pendekatan
alternatif untuk menilai
Validitas diskriminan antar konstruk. Pada Tabel 4, nilai HTMT
untuk setiap pasangan konstruk dihitung dan dibandingkan dengan
ambang batas yang umum diterima, yaitu 0,85. Hasilnya
menunjukkan bahwa semua nilai HTMT berada di bawah ambang
batas ini, yang menunjukkan tidak ada tumpang tindih yang
signifikan antar konstruk. Misalnya, nilai HTMT antara Minat
Wirausaha (EIN) dan Ciri Kepribadian (PTR) adalah 0,105, jauh di
bawah 0,85, yang menunjukkan bahwa kedua konstruk ini dapat
dibedakan dengan jelas. Selain itu, nilai HTMT antara Pengalaman
Magang (IEX) dan Lingkungan Sosial (SEN) adalah 0,211, yang
selanjutnya menunjukkan bahwa kedua konstruk ini terpisah secara
jelas. Temuan ini menunjukkan bahwa konstruk dalam penelitian
ini tidak hanya valid secara individual tetapi juga terdiferensiasi
dengan baik satu sama lain, sehingga mendukung reliabilitas dan
validitas model yang diusulkan. Dengan demikian, pengujian
validitas diskriminan menggunakan metode HTMT memberikan
bukti tambahan bahwa konstruk dalam penelitian ini

dapat diandalkan dan valid untuk analisis lebih lanjut.
4.2 Evaluasi Model Struktural

Evaluasi model struktural dalam pengujian PLS-SEM
merupakan langkah penting yang dilakukan setelah evaluasi model
pengukuran. Tahap ini bertujuan untuk menilai kekuatan dan

validitas hubungan antar variabel laten dalam model. Evaluasi
model struktural mencakup nilai R2 sebagai indikator kekuatan

prediktif model untuk variabel endogen. Selain itu, f2 dihitung untuk

mengevaluasi

ukuran efek. Penilaian ini memungkinkan peneliti untuk memastikan

bahwa model yang dibangun menjelaskan variabilitas data secara
memadai dan memiliki kemampuan prediksi yang wajar, sehingga

mendukung hasil yang lebih akurat.
kesimpulan penelitian.

Koefisien determinasi (R2) mengukur proporsi varians variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam
model. Berdasarkan Tabel 5, nilai R2 untuk Intensi Berwirausaha
adalah 0,566, yang menunjukkan bahwa 56,6% varians dalam
intensi berwirausaha dijelaskan oleh variabel independen yang
diteliti dalam penelitian ini, yaitu Minat Berwirausaha,

Ciri Kepribadian, Pengalaman Magang, Lingkungan Sosial, dan
Efikasi Diri. Nilai R2 ini menunjukkan bahwa model yang dibangun
dalam penelitian ini memiliki kemampuan yang baik untuk
menjelaskan hubungan antar variabel.

Ukuran efek (f2) mengukur besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dalam model. Tabel 5
menunjukkan bahwa ukuran efek variabel-variabel dalam penelitian
ini bervariasi. Misalnya, Efikasi Diri memiliki ukuran efek yang
besar (f2=0,371) terhadap Intensi Berwirausaha, yang menunjukkan
bahwa peningkatan efikasi diri berdampak signifikan terhadap
intensi berwirausaha. Sebaliknya, Ciri Kepribadian dan Pengalaman
Magang memiliki ukuran efek yang moderat, dengan nilai f2 masing-
masing sebesar 0,168 dan 0,188, yang menunjukkan bahwa
meskipun keduanya berkontribusi terhadap intensi berwirausaha,
pengaruhnya tidak sekuat efikasi diri.
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Tabel 5. Pengukuran Model Dalam: R? dan f?2

Koefisien dari

Ukuran Efek (f?)

Variabel Penentuan R2 YAITU THT
Nilai Keputusan Nilai Keputusan Nilai Keputusan

Minat Kewirausahaan ) ) ) ) ) )
Ciri-ciri Kepribadian 0,010 Lemah 0,168 Sedang 0,000 Kecil
Pengalaman Magang 0,043 Lemah 0,188 Sedang 0,050 Kecil
Lingkungan Sosial 0,063 Lemah 0,039 Kecil 0,171 Sedang
Efikasi Diri 0,383 Sedang ) ) 0371 Besar
Niat Berwirausaha 0,566 Sedang - . . -

4.3 Pengujian Hipotesis

Analisis jalur dan pengujian hipotesis bertujuan untuk
mengevaluasi pengaruh langsung dan termediasi antar konstruk
dalam model. Hal ini melibatkan pengujian signifikansi koefisien
jalur untuk menentukan apakah hubungan yang dihipotesiskan
antar konstruk signifikan secara statistik. Selain itu, mediasi

Analisis dilakukan untuk mengevaluasi apakah hubungan antar
keempat dimensi dimediasi oleh kelima dimensi tersebut. Analisis
ini krusial untuk memahami mekanisme kompleks dalam model
dan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang dinamika
hubungan antar variabel. Gambar 2 menyajikan visualisasi hasil
evaluasi pengujian hipotesis.

Gambar 2. Pengujian Analisis Jalur dan Hipotesis
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Pengujian pengaruh langsung dilakukan untuk menguiji
hubungan antara variabel independen dan dependen. Berdasarkan
Tabel 7, hipotesis H-DIR1, yang menguji pengaruh Minat
Berwirausaha,
pada Ciri Kepribadian, ditolak dengan nilai § = 0,098, statistik-T =
0,851, dan nilai-p = 0,395, yang menunjukkan tidak ada pengaruh
signifikan. Namun, hipotesis H-DIR2, yang menguji pengaruh Minat
Berwirausaha terhadap Pengalaman Magang, diterima dengan
nilai y = 0,207, statistik-T = 2,107, dan nilai-p = 0,036, yang
menunjukkan pengaruh positif yang signifikan.

Selain itu, hipotesis H-DIR5, yang menguji

SEF i i

Entrepren,

Pengaruh Ciri Kepribadian terhadap Intensi Berwirausaha ditolak.
Di sisi lain, hipotesis H-DIR6, yang menguji pengaruh Pengalaman
Magang terhadap Efikasi Diri, diterima, dan hipotesis tersebut
diterima.

H-DIR7, yang menguji pengaruh Pengalaman Magang terhadap
Niat Berwirausaha. Terakhir, hipotesis H-DIR9, yang menguiji
pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Niat Berwirausaha, juga
diterima.

Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa beberapa variabel independen
mempunyai pengaruh langsung yang signifikan terhadap variabel
dependen.
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Tabel 7. Pengujian Hipotesis: Analisis Pengaruh Langsung

Hipotesis Jalur Statistik T Nilai § —Analiss  pilaip Keputusan
(>1,96) (<0,05)
H-DIR1 Minat Kewirausahaan -> Ciri-ciri Kepribadian 0,098 0,851 0,395 Ditolak
H-DIR2 Minat Kewirausahaan -> Pengalaman Magang 0,207 2,107 0,036 Diterima
H-DIR3 Minat Kewirausahaan -> Lingkungan Sosial 0,250 2,407 0,016 Diterima
H-DIR4 Ciri-ciri Kepribadian -> Efikasi Diri 0,338 4172 0,000 Diterima
Ciri Kepribadian H-DIR5 -> Niat Berwirausaha 0,010 0118 0,906 Ditolak
H-DIR6 Pengalaman Magang -> Efikasi Diri 0,362 4316 0,000 Diterima
Pengalaman Magang H-DIR7 -> Kewirausahaan 0171 2,129 0,034 Diterima
Maksud
H-DIR8 Lingkungan Sosial -> Efikasi Diri 0,160 2.180 0,030 Diterima
H-DIR9 Lingkungan Sosial -> Niat Berwirausaha 0,284 3.609 0,000 Diterima
H-DIR10 Efikasi Diri -> Niat Berwirausaha 0,511 4.744 0,000 Diterima

Tabel 7 menyajikan hasil uji hipotesis, yang menunjukkan
analisis jalur dan pengaruh langsung antar variabel. Analisis
menunjukkan bahwa beberapa hipotesis diterima, seperti
pengaruh positif minat berwirausaha terhadap pengalaman
magang dan lingkungan sosial, serta pengaruh positif

hubungan antara ciri-ciri kepribadian dan pengalaman magang
terhadap efikasi diri. Namun, hipotesis yang menguji pengaruh
minat berwirausaha terhadap ciri-ciri kepribadian dan intensi
berwirausaha ditolak, yang menunjukkan bahwa tidak semua
hubungan yang diharapkan terwujud.

Kesimpulannya, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa minat
berwirausaha berperan dalam membentuk pengalaman magang
dan lingkungan sosial, yang selanjutnya memengaruhi efikasi
diri dan niat berwirausaha. Implikasi dari temuan ini adalah
bahwa pengembangan program untuk meningkatkan minat
berwirausaha dapat memperkuat pengalaman magang dan
lingkungan sosial mahasiswa, yang penting untuk meningkatkan
niat berwirausaha mereka.

Tabel 8. Pengujian Hipotesis: Analisis Pengaruh Tidak Langsung

T-

.. - nilai-p Mediasi

Hipotesis Analisis Jalur nilai statistik Keputusan Peran

(>1,96) (<0,05)
H-IND1 Minat Kewirausahaan -> Magang 0,038 1816 0,070 Diterima Penuh
Pengalaman -> Efikasi Diri -> Mediasi
Niat Berwirausaha

Ciri Kepribadian H-IND2 -> Efikasi Diri -> 0,173 3.376 0,001 Diterima Penuh
Niat Berwirausaha Mediasi

H-IND3 Pengalaman Magang -> Efikasi Diri 0,185 3.884 0.000 Diterima Sebagian
-> Niat Berwirausaha Mediasi
H-IND4 Lingkungan Sosial -> Efikasi Diri - 0,082 1.686 0,092 Ditolak DA
Mediasi

> Niat Berwirausaha

Pengujian efek tidak langsung dilakukan untuk mengevaluasi
peran mediasi variabel-variabel tertentu dalam hubungan
antara variabel independen dan dependen. Meskipun tidak
semua hipotesis efek langsung diterima, pengujian efek tidak
langsung menunjukkan bahwa variabel-variabel mediasi ini
memainkan peran penting dalam menjelaskan hubungan
antara Minat Berwirausaha dan Intensi Berwirausaha. Misalnya,
meskipun H-DIR1 ditolak, pengaruh Minat Berwirausaha
terhadap Intensi Berwirausaha dapat terjadi melalui mediasi
Efikasi Diri, yang memiliki pengaruh signifikan terhadap Intensi
Berwirausaha. Selain itu, Pengalaman Magang juga
menunjukkan pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap
Intensi Berwirausaha melalui Efikasi Diri.

Temuan ini menunjukkan bahwa variabel mediasi memainkan
peran penting dalam memperkuat atau melemahkan

hubungan antara variabel independen dan dependen, memberikan

wawasan yang lebih mendalam tentang dinamika dalam model
penelitian.

Tabel 8 merangkum kesimpulan studi ini, yang menekankan
bahwa minat berwirausaha memiliki pengaruh signifikan
terhadap intensi berwirausaha melalui mediasi ciri-ciri
kepribadian, pengalaman magang, lingkungan sosial, dan
efikasi diri. Studi ini menyoroti bahwa setiap variabel mediasi
berkontribusi dalam memperkuat hubungan antara minat
berwirausaha dan intensi berwirausaha, dengan efikasi diri
diidentifikasi sebagai mediator terkuat.

Temuan ini memberikan wawasan berharga bagi para pendidik
dan pembuat kebijakan dalam merancang program pendidikan
kewirausahaan yang lebih efektif. Dengan memahami bagaimana
variabel-variabel ini berinteraksi, intervensi yang tepat sasaran
dapat dikembangkan untuk meningkatkan
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minat dan niat berwirausaha di kalangan mahasiswa.

Sebagai kesimpulan, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya
pendekatan holistik terhadap pendidikan kewirausahaan, yang
mempertimbangkan berbagai faktor yang memengaruhi niat
berwirausaha.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa upaya untuk
mempromosikan kewirausahaan di kalangan siswa harus melibatkan
pengembangan keterampilan, pengalaman praktis, dan dukungan
sosial yang memadai.

5. Diskusi

Pengaruh Minat Berwirausaha terhadap Ciri Kepribadian
menunjukkan hasil positif namun tidak signifikan (H-DIR1), yang
menunjukkan bahwa meskipun minat berwirausaha dapat memengaruhi
karakteristik pribadi, pengaruhnya tidak cukup kuat untuk menghasilkan
perubahan yang signifikan. Variabel independen, Minat Berwirausaha,
memengaruhi indikator seperti kemandirian dan keberanian mengambil
risiko, tetapi tidak cukup untuk mengubabh ciri-ciri tersebut secara
signifikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (Juhari dkk.,
2023), yang juga menemukan bahwa meskipun terdapat hubungan
antara minat dan ciri kepribadian, pengaruhnya tidak selalu signifikan.
Faktor internal, seperti pengalaman pribadi dan latar belakang
pendidikan siswa, dapat memengaruhi hubungan ini, sementara faktor
eksternal seperti dukungan keluarga dan lingkungan sosial juga dapat
berperan (Georgescu & Herman, 2020; Zreen dkk., 2019). Temuan ini
konsisten dengan penelitian oleh (Kholifah dkk., 2022), yang
menunjukkan

bahwa minat tidak selalu berkorelasi langsung dengan perubahan
kepribadian tetapi menyoroti pentingnya

konteks sosial dan pengalaman individu. Hal ini menunjukkan bahwa
konteks pendidikan di sekolah kejuruan dapat memengaruhi hasil ini,
di mana siswa mungkin memiliki minat kewirausahaan yang tinggi
tetapi kurang memiliki kesempatan untuk mengembangkan sifat-sifat
tersebut secara optimal.

Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana
lingkungan belajar dapat mendukung pengembangan karakteristik
pribadi yang kondusif bagi kewirausahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Minat Berwirausaha
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Pengalaman
Magang (H-DIR2) dan Lingkungan Sosial (H-DIR3), yang
menunjukkan pahwa minat berwirausaha dapat mendorong
mahasiswa untuk terlibat dalam pengalaman magang dan
membangun jaringan sosial yang suportif. Kesimpulan yang ditarik
dari hipotesis ini adalah mahasiswa dengan minat berwirausaha

yang tinggi cenderung lebih proaktif dalam mencari peluang.

kesempatan magang dan pengembangan yang relevan

jejaring sosial. Variabel independen ini memengaruhi indikator seperti
kualitas pengalaman magang dan dukungan keluarga, yang sangat
penting dalam membentuk niat berwirausaha. Penelitian oleh (lwu
dkk., 2021) dan (Abu Bakar dkk., 2024) mendukung temuan ini,
menunjukkan bahwa pengalaman magang yang bermakna dan
lingkungan sosial yang positif dapat

meningkatkan niat berwirausaha. Faktor eksternal seperti ketersediaan
program magang dan dukungan dari lembaga pendidikan dapat
memperkuat hubungan ini, sementara akses terbatas terhadap
sumber daya

dapat menjadi hambatan (Mensah dkk., 2023). Temuan ini sejalan
dengan (Bazkiaei dkk., 2020) yang menemukan bahwa minat yang
tinggi mendorong individu untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan
yang mendukung pengembangan kewirausahaan. Dalam konteks
sekolah kejuruan, siswa mungkin lebih termotivasi untuk mencari
pengalaman praktis yang sesuai dengan minat mereka, sehingga
menciptakan peluang yang lebih baik untuk pengembangan
kewirausahaan. Oleh karena itu, sangat penting bagi lembaga
pendidikan untuk menciptakan program yang mendorong patrtisipasi
siswa dalam magang dan mendorong pengembangan jejaring sosial
yang kuat.

Penelitian ini menemukan bahwa Ciri-ciri Kepribadian mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kemanjuran Diri (H-
DIR4), yang menunjukkan bahwa karakteristik pribadi seperti
kemandirian dan keberanian mengambil risiko dapat meningkatkan
kepercayaan diri siswa terhadap kemampuan kewirausahaan mereka.
Kesimpulan dari hipotesis ini adalah bahwa siswa dengan ciri

kepribadian yang kuat cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih tinggi.

Tingkat efikasi diri merupakan indikator krusial dalam kewirausahaan.
Variabel ini memengaruhi indikator-indikator seperti kemampuan
beradaptasi dan ketahanan, yang penting dalam mengatasi tantangan
kewirausahaan.

temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (Triyono et al., 2023) yang
menyatakan bahwa individu dengan motivasi yang kuat

Ciri-ciri kepribadian cenderung menunjukkan tingkat kepercayaan
diri yang lebih tinggi. Faktor internal, seperti pengalaman dan
pendidikan sebelumnya, dapat mendukung hubungan ini, sementara
faktor eksternal, seperti bimbingan dan lingkungan sosial, dapat
semakin memperkuatnya (Odewole dkk., 2024). Temuan ini
konsisten dengan penelitian oleh (Obschonka dkk., 2019), yang
menyoroti bahwa ciri-ciri kepribadian positif berkontribusi pada
peningkatan efikasi diri. Dalam konteks sekolah kejuruan, siswa
yang memiliki ciri-ciri ini mungkin lebih siap untuk mengambil risiko
dan mengejar peluang kewirausahaan. Oleh karena itu,
pengembangan karakteristik kepribadian ini harus menjadi fokus
dalam kurikulum pendidikan kewirausahaan untuk meningkatkan
kepercayaan diri siswa.

Meskipun Ciri Kepribadian menunjukkan pengaruh positif terhadap
Niat Berwirausaha, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh ini
tidak signifikan.

(H-DIR5). Kesimpulan yang ditarik dari hipotesis ini adalah bahwa ciri-
ciri kepribadian saja tidak cukup kuat untuk secara langsung
memengaruhi niat berwirausaha siswa.

Variabel independen ini memengaruhi indikator seperti kemandirian
dan keberanian mengambil risiko, tetapi belum cukup untuk
menghasilkan niat berwirausaha yang kuat. Penelitian oleh (Mutohhari
dkk., 2023) juga menemukan bahwa meskipun terdapat hubungan
antara ciri-ciri kepribadian dan niat berwirausaha, pengaruhnya tidak
selalu signifikan.

Faktor internal seperti motivasi pribadi dan pengalaman sebelumnya
dapat mempengaruhi hubungan ini, sementara
faktor eksternal seperti dukungan lingkungan sosial juga
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play a role (Kholifah et al., 2022; Triyono et al., 2023).

Temuan ini relevan dengan penelitian oleh (Bazan dkk., 2020),
yang menyoroti bahwa niat berwirausaha dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk pengalaman dan lingkungan. Dalam
konteks sekolah kejuruan, siswa mungkin memiliki sifat-sifat yang
mendukung kewirausahaan, tetapi kurangnya dukungan praktis
atau pengalaman dunia nyata dapat menghambat perkembangan
niat berwirausaha. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi
lebih lanjut bagaimana faktor-faktor eksternal berinteraksi dengan
sifat-sifat pribadi untuk membentuk niat berwirausaha.

Hasil studi menunjukkan bahwa Pengalaman Magang memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Efikasi Diri (H-DIR6) dan
Intensi Berwirausaha (H-DIR7), yang menunjukkan bahwa
pengalaman magang yang berkualitas dapat meningkatkan
kepercayaan diri mahasiswa dan mendorong intensi kewirausahaan
mereka. Kesimpulan yang ditarik dari hipotesis ini adalah bahwa
pengalaman magang yang baik meningkatkan kepercayaan diri
mahasiswa.
dalam kemampuan mereka dan memotivasi mereka untuk mengejar
karir kewirausahaan. Variabel ini memengaruhi
indikator seperti kualitas magang
pengalaman dan keterampilan praktis, yang sangat relevan dalam
konteks kewirausahaan. Penelitian oleh (Fawaid et al., 2022)
mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa magang yang
berkualitas dapat meningkatkan
Keterampilan dan kepercayaan diri mahasiswa. Faktor eksternal
seperti ketersediaan program magang yang berkualitas dan
dukungan dari mentor dapat memperkuat hubungan ini, sementara
terbatasnya kesempatan magang dapat menjadi hambatan (Nguyen
dkk., 2019; Shah dkk., 2020).

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (Gao & Huang, 2022),
yang menunjukkan bahwa pengalaman praktis berkontribusi pada
peningkatan efikasi diri dan niat berwirausaha. Dalam konteks
sekolah kejuruan, siswa yang terlibat dalam pengalaman magang
yang relevan mungkin lebih siap menghadapi tantangan
kewirausahaan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu berfokus
pada penyediaan magang berkualitas untuk mendukung
pengembangan kewirausahaan siswa.

Studi ini menemukan bahwa Lingkungan Sosial memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Efikasi Diri (H-DIR8) dan
Intensi Berwirausaha (H-DIR9), yang menunjukkan bahwa
dukungan sosial dari keluarga dan teman sebaya dapat
meningkatkan kepercayaan diri siswa dan mendorong intensi
berwirausaha mereka. Kesimpulan dari hipotesis ini adalah bahwa
lingkungan sosial yang positif dapat meningkatkan efikasi diri dan
intensi berwirausaha siswa. Variabel ini memengaruhi indikator
seperti dukungan keluarga dan partisipasi dalam kegiatan

komunitas, yang berkontribusi pada pembentukan kepercayaan diri.

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (Bazan et al., 2020),
yang menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat meningkatkan
kepercayaan diri dan niat berwirausaha.

Faktor eksternal seperti budaya kewirausahaan dalam masyarakat
dan akses ke sumber daya dapat memperkuat hubungan ini,
sementara kurangnya dukungan sosial dapat bertindak sebagai
penghalang (Juhari et al., 2023; Paliwal et al., 2022).

Temuan ini juga konsisten dengan penelitian oleh (Vinogradova
dkk., 2023), yang menunjukkan bahwa lingkungan sosial yang
suportif berkontribusi terhadap pengembangan kewirausahaan.
Dalam konteks sekolah kejuruan, siswa dengan dukungan sosial
yang kuat mungkin lebih termotivasi untuk mengejar peluang
kewirausahaan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus
menciptakan lingkungan sosial yang suportif bagi siswa untuk
mendorong pengembangan kewirausahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Efikasi Diri memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Berwirausaha (H-
DIR10), yang menunjukkan bahwa keyakinan terhadap kemampuan
berwirausaha dapat mendorong mahasiswa untuk mengejar niat
berwirausaha. Kesimpulan yang ditarik dari hipotesis ini adalah
bahwa mahasiswa dengan tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung
memiliki niat berwirausaha yang lebih kuat. Variabel ini memengaruhi
indikator seperti keterampilan pengambilan keputusan dan
kemampuan berjejaring, yang krusial dalam konteks kewirausahaan.
Penelitian oleh (Vivekananth dkk., 2023) mendukung temuan ini,
menunjukkan bahwa individu dengan keyakinan tinggi terhadap
keterampilan berwirausaha mereka lebih mungkin untuk mengejar
niat berwirausaha. Faktor internal, seperti pengalaman dan
pendidikan sebelumnya, dapat mendukung hubungan ini, sementara
faktor eksternal, seperti

Bimbingan dan lingkungan sosial dapat semakin memperkuatnya
(Abu Bakar dkk., 2024). Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh
(Odewole dkk., 2024), yang menekankan peran penting efikasi diri
dalam membentuk niat berwirausaha. Dalam konteks sekolah
kejuruan, siswa dengan kepercayaan diri yang tinggi mungkin lebih
siap untuk mengambil risiko dan memanfaatkan peluang
berwirausaha. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan
program yang meningkatkan kepercayaan diri siswa terhadap
keterampilan berwirausaha mereka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan
adanya mediasi Pengalaman Magang dan Self-Efficacy (H-IND1)
diterima, artinya
kedua variabel ini berperan penting dalam memperkuat hubungan
antara itu
Minat Berwirausaha dan Niat Berwirausaha.

Variabel bebas Minat Berwirausaha berpengaruh terhadap indikator
tertentu seperti Pengetahuan

tentang kewirausahaan, persepsi kewirausahaan, dan minat
terhadap kewirausahaan, yang semuanya berkontribusi pada
peningkatan niat berwirausaha siswa. Temuan ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya oleh (Jamaluddin dkk., 2019; Portuguez
Castro & Gémez Zermefio, 2021), yang menunjukkan bahwa minat
berwirausaha dapat meningkatkan niat berwirausaha melalui
pengalaman praktis dan kepercayaan diri. Namun, dalam konteks
penelitian ini, relevansi hasil menunjukkan bahwa kualitas
pengalaman magang dan pengembangan efikasi diri dapat
bervariasi tergantung pada lingkungan sekolah dan dukungan yang
diterima siswa. Oleh karena itu, temuan ini menyoroti pentingnya
menciptakan program magang yang efektif.
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dan mendukung pengembangan keterampilan kewirausahaan di
sekolah kejuruan untuk meningkatkan niat kewirausahaan siswa.

Mediasi Self-Efficacy dalam Pengaruh Ciri Kepribadian,
Pengalaman Magang, dan Lingkungan Sosial terhadap Intensi
Berwirausaha (H-IND2,

H-IND3, H-IND4) menggarisbawahi pentingnya memahami
bagaimana karakteristik individu dan lingkungan sosial memengaruhi
niat berwirausaha.

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa Self-Efficacy
berperan sebagai mediator yang signifikan, artinya

bahwa keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan mereka
mengelola bisnis memperkuat pengaruh variabel-variabel ini
terhadap niat berwirausaha. Ciri-ciri kepribadian seperti kemandirian
dan keberanian mengambil risiko, bersama dengan pengalaman
magang yang positif dan dukungan sosial, semuanya berkontribusi
untuk meningkatkan Efikasi Diri, yang pada gilirannya meningkatkan
Niat Berwirausaha. Penelitian oleh (Ambad & Rafiki, 2024; Mei &
Hua, 2015; Paliwal et al., 2022), menunjukkan bahwa ciri-ciri
kepribadian yang kuat dapat berkontribusi pada pengembangan
efikasi diri, konsisten dengan temuan ini. Namun, variasi kontekstual
dalam lingkungan sosial dan pengalaman magang dapat
memengaruhi tingkat pengaruh ini, yang menyoroti perlunya
mempertimbangkan faktor-faktor lokal dalam menerapkan program
kewirausahaan. Dengan demikian, temuan ini menekankan
perlunya pendekatan holistik

pendekatan pendidikan kewirausahaan yang memadukan
pengembangan karakter, pengalaman praktis, dan dukungan sosial
untuk meningkatkan niat kewirausahaan siswa.

6. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis, penelitian
ini menemukan bahwa minat berwirausaha mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap intensi berwirausaha, baik secara langsung
maupun melalui mediasi variabel-variabel seperti
seperti efikasi diri, ciri-ciri kepribadian, dan pengalaman magang.
Temuan-temuan ini memberikan kontribusi berharga bagi teori
kewirausahaan, khususnya dalam konteks pendidikan vokasi. Studi
ini juga memberikan wawasan tentang hubungan antara variabel-
variabel ini dan memunculkan pertanyaan baru tentang faktor-faktor
lain yang dapat memengaruhi niat kewirausahaan mahasiswa.

Kekuatan penelitian ini terletak pada penggunaan

pendekatan empiris yang mengintegrasikan berbagai variabel,
menawarkan pandangan yang lebih komprehensif tentang dinamika
yang terlibat dalam pengembangan niat kewirausahaan.

Implikasi teoretis dari temuan ini menunjukkan bahwa
penguatan efikasi diri dan pengalaman magang dapat menjadi
strategi yang efektif untuk meningkatkan niat kewirausahaan
mahasiswa. Dalam praktiknya, lembaga pendidikan di wilayah studi
didorong untuk mengintegrasikan program-program yang
mendukung pengembangan keterampilan kewirausahaan, seperti
pelatihan, pendampingan, dan dukungan lingkungan sosial.
Rekomendasi ini sangat penting untuk menciptakan

ekosistem yang mendorong kewirausahaan di kalangan

mahasiswa. Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan,
seperti fokusnya pada satu lokasi, yang mungkin membatasi
generalisasi temuan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengeksplorasi konteks yang lebih luas dan
beragam, serta mempertimbangkan variabel lain yang dapat
memengaruhi niat berwirausaha.

Hal ini akan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
tentang faktor-faktor yang berkontribusi terhadap pengembangan
kewirausahaan di kalangan generasi muda.

Pengakuan

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Kewirausahaan
Ikatan Guru dan kepala sekolah di Jawa Barat atas dukungan dan
bantuan sukarela mereka dalam menyediakan akses dan
mendistribusikan survei ini kepada siswa SMK. Kontribusi Anda
sangat penting dalam membantu kami memahami niat
kewirausahaan dan faktor-faktor yang memengaruhinya, serta
membuka jalan bagi model-model kewirausahaan di masa depan.
Kami sangat menghargai komitmen Anda untuk memajukan
pendidikan kewirausahaan.
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